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Abstrak

Penelitian ini membahas siklus hidup perusahaan PT. KIG. Dalam teori siklus hidup yang dikemukakan oleh
Dr. Ichak Adizes perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi di fase siklus hidup mana PT. KIG
berada melalui penyerbaran kuisioner dan observasi. Selain itu pada penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi gaya manajerial (PAEI) yang sama-sama dikemukakan oleh Dr. Ichak Adizes. Metode dari
penelitian ini adalah kualitatif yaitu kombinasi observasi, penyebaran kuisioner, dan wawancara. Tujuan dari
identifikasi dua hal tersebut adalah sebagai acuan untuk mengetahui konflik yang akan datang dan merumuskan
strategi agar PT. KIG berada pada siklus hidup terbaiknya yaitu fase Prime. Melalui penelitian tersebut diketahui
bahwa PT. KIG berada dalam fase Adolescence atau masa remaja dan memiliki tiga konflik yang menghambat
PT. KIG untuk maju ke tahap berikutnya. Konflik tersebuat antara lain Pegawai inti PT. KIG keluar, Visi dan
Misi perusahaan tidak jelas, dan secara administratif dan sistem kerja karyawan belum siap untuk memenuhi
mimpi Founder.
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Pendahuluan

PT. KIG adalah Perusahaan investment holding yang berdiri tahun 2017 oleh bapak MW dan bapak ES.
Perusahaan ini berfokus mendanai 3 anak perusahaanya yang bergerak di industri geospasial di Indonesia.
Perusahaan ini berdiri dikarenakan PT. KNI dan PT. SNI bersepakat untuk menciptakan holding. Saat ini PT.
KIG memiliki tiga anak perusahaan yang aktif termasuk PT. KNI, PT. SNU dan, sekarang bertambah dengan
adanya PT GKI. Dengan menggabungkan tiga perusahaan yang bergerak dalam industri yang serupa tersebut
dapat mempermudah perencanaan dan pengelolaan operasional di masa mendatang. Oleh karena itu
penggabungan pasar industri geospasial yang ada di Indonesia ini juga bisa membuat posisi dari holding
company dan anak perusahaannya menjadi lebih kuat dan juga luas.

Sama seperti makhluk hidup, perusahaan juga memiliki siklus hidup yang bertahap. corporate life cycle
merupakan tahapan perkembangan organisasi dengan kondisi, tantangan, permasalahan transisi, dan
implikasi yang timbul dari masing-masing kesulitan tahapan tersebut. Seperti organisme hidup, pertumbuhan
dan kemunduran organisasi disebabkan oleh dua faktor utama yaitu kerentanan dalam merespon setiap
perubahan yang terjadi lingkungan dan kemampuan untuk mengendalikan setiap perubahan (Adizes, 1996).
Selama 7 tahun Perusahaan ini telah melewati dinamika-dinamika keadaan perusahaan. Dinamika-dinamika
tersebut akan dijadikan acuan untuk menentukan tahap corporate life cycle PT. KIG dengan menggunakan
teori corporate life cycle yang dikemukakan oleh Dr. Ichak Adizes. Terdapat 10 Tahap dalam corporate life
cycle, yaitu: Infant, Courtship, Go-Go, Adolescence, Prime, Stable (The Fall), Aristocracy, Early
Bureaucracy, Bureaucracy, and Death (Raharja, 2010). Analisa posisi tahap ini nantinya digunakan sebagai
acuan perumusan strategi agar PT. KIG mencapai titik terbaiknya yaitu prime atau mempertahankan titik
tersebut selama mungkin. Menurut teori corporate life cycle, perusahaan dan bisnis juga memiliki siklus
hidup di setiap tahapnya, di mana mereka mengadopsi kebijakan yang berbeda. Dengan kata lain, ini
menunjukkan pertumbuhan dan penuaan bisnis ditentukan berdasarkan kemampuan mereka untuk
dikendalikan dan seberapa fleksibelnya perusahaan. Bisnis sangat fleksibel di masa mudanya (tahap
pertumbuhan), namun dalam banyak kasus sulit untuk dikendalikan, dan akhirnya kemampuan untuk
mengendalikan akan menurun seiring bertambahnya usia (penurunan) (Adizes, 2011). Dengan kebutuhan
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untuk terus berkembang dan mengendalikan kontrol dan fleksibiltas tersebut perusahaan harus dapat
memformulasi kan strategi nya dengan mempertimbangkan hal-hal tersebut.

Tinjauan pustaka
Manajemen strategis

Strategi adalah komponen penting keberhasilan organisasi dan sumber keunggulan kompetitif yang
potensial (Tawse & Tabesh, 2021). Strategi tidak hanya melibatkan melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan
tertentu, tetapi juga melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu berteori tentang beberapa rangkaian
tindakan dan bagaimana kaitannya dengan tujuan tersebut. Dengan cara ini, sebuah strategi terdengar sangat
mirip dengan rencana yang dimiliki seseorang mengenai apa yang akan dilakukannya dan bagaimana tindakan
tersebut berhubungan dengannya pencapaian suatu tujuan (Silver, 2020).

Mintzberg dalam Aulia (2018:iii) menjelaskan tentang strategi dalam buku “Simply Managing:
What Manager Do-And Can Do Better” yaitu strategi adalah rencana, pola aksi, posisi, dan perspektif. Lebih
lanjut Mintzberg menjelaskan bahwa strategi merupakan rancangan rencana yang berisi tindakan untuk
mencapai tujuan, kebijakan yang berlaku atau yang akan dibuat, dan rincian sistematis dari segala kegiatan
yang akan dilakukan oleh suatu perusahaan.
Corporate Life Cycle

Menurut Adizes (2015), corporate life cycle adalah proses dimana semua perusahaan akan mengalami
fase kehidupan sama seperti makhluk hidup. Perusahaan akan mengalami banyak dinamika-dinamika dan
permasalahan yang normal atau sudah dialami oleh banyak perusahaan lain, yang akan membuat perusahaan
berkembang menuju fase siklus hidup selanjutnya jika berhasil menyelesaikan dilemma dan masalah yang
dialami. Tahap perkembangan dari corporate life cycle ini bisa diprediksi dan berulang (Adizes, 1999). Oleh
karena itu, memahami tiap tahap dalam corporate life cycle memungkinkan organisasi atau perusahaan
kemampuan untuk proaktif dan prefentif dalam melihat permasalahan mendatang diperusahaan (Saputra &
Sachanovrissa, 2022)
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Gambar | Corporate Life Cycle (Sumber: adizesinstitut.com)

Model Gaya Manejerial (PAEI)

Organisasi akan berjalan secara efektif dan efiseien saat menjalankan rencana jangka pendek
dan jangka panjang nya dengan mengatur gaya manajerial nya, terdapat 4 gaya manajerial menurut
Adizes (2015) yang dapat disingkat “PAEI”. “P” adalah singkatan dari purpose, secara garis besar peran
ini berbicara tentang performa, manfaat dan tujuan organisasi yang harus dicapai. gaya manajerial
selanjutnya adalah “A” atau administer, secara garis besar gaya manajerial ini menjelaskan bahwa untuk
menjadi organisasi yang efektif dalam perencanaan jangka pendeknya, perusahaan harus dapat
mensistemasi program, membuat program, dan menciptakan regulasi atas program yang dibuat. Hal ini
bertujuan untuk menekankan bahwa sesuatu harus dilakukan pada waktu yang tepat, dengan intensitas
yang tepat, dan dengan arahan yang jelas. gaya manajerial ke 3 yaitu “E” atau entrepreneur, gaya
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manajerial ini menjelaskan bahwa organisasi yang efektif dalam menjalankan rencana jangka
panjangnya harus dapat memprediksi masa depan. Dengan mengetahui masa depan secara tidak
langsung perusahaan dapat mengetahui masalah organisasi yang akan dihadapinya dan kebutuhan
organisasi kedepannya. Untuk melakukan hal tersebut artinya organisasi telah mengambil resiko dan
berinovasi. Menurut Lumpkin & Dess dari Triono 2020 Inovasi mengacu pada kecenderungan
perusahaan untuk terlibat dan mendukung ide-ide baru, eksperimen, dan proses kreatif yang dapat
menghasilkan produk, layanan, atau proses teknologi baru. Jika dilakukan dengan tepat gaya manajerial
ini akan sangat menunjang efektifitas organisasi secara jangka panjang. Gaya manajerial selanjutnya
adalah “I” yaitu integrate yang berarti organisasi menyelesaikan tujuan nya dengan mengabungkan
komponen-komponen yang ada pada organisasi harus dapat mendukung satu sama lain seperti yang
dibutuhkan dan tidak ada komponen organisasi yang berada lebih penting dibandingkan komponen
lainnya.

Metode penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan penelitian eksplorasi dan deskriptif, yang artinya penelitian ini tidak
hanya memaparkan apa yang telah dijawab oleh narasumber, namun juga menggali lebih dalam tentang
situasi perusahaan dilihat dari gaya manajerial dan keadaan implmentasi manajerial perusahaan sehari-hari.
Kirk & Miller dalam Abdussamad (2021) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu
dalam ilmu pengetahuan sosial secara fundamental bergantung pada pengamatan kepada manusia dalam
kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang — orang dalam peristilahannya.

Tabel 1 Jenis Penelitian

Karakteristik Penelitian Jenis Penelitian
Berdasarkan metode Kualitatif
Berdasarkan tujuan Deskriptif
Berdasarkan tipe penyelidikan Komparatif
Berdasarkan keterlibatan penelitian Tidak mengintervensi data
Berdasarkan waktu pelaksanaan Cross — section
Berdasarkan unit analisis Organisasi

Berikut adalah tahap-tahap peneliti dari awal hingga akhir dalam melakukan penelitian skripsi ini:

1) Identififikasi penelitian terdahulu

Identifikasi dilakukan dengan cara membaca jurnal-jurnal dan skripsi-skripsi terdahulu dengan
topik Corporate Life Cycle. Dengan bekal ini maka dilakukan lah penelitian tentang topik tersebut pada PT.
KIG dengan menggunakan metode penelitian kualitatif
2) Identifikasi masalah

Peneliti mengidentifikasi masalah secara umum dengan cara mengajukan pertanyaan kepada salah
satu pegawai yang bekerja PT. KIG. Jawaban dari identifikasi ini adalah untuk mengetahui permasalahan
yang mendukung latar belakang pada penelitian ini.
3) Tujuan penelitian

Dalam penelitian ini peneliti bertujuan untuk merumuskan strategi menggunakan acuan dari hasil
Analisa corporate life cycle agar PT. KIG berada pada titik terbaiknya yaitu prime.
4) Mencari literatur penelitian

Literatur yang digunakan untuk menjadi acuan ini adalah menggunakan teori corporate life cycle
dari Adizes. Selain itu peneliti juga menggunakan beberapa konsep yang sudah dikemukakan peneliti-
peneliti sebelumnya terkait dengan teori tersebut, literatur ini berasal dari skripsi-skripsi sebelum peneliti.
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5) Persiapan pengumpulan data
Peneliti mempersiapkan beberapa hal sebelum melakukan penelitian kepada PT. KIG. Pertama
peneliti harus mendapat persetujuan kepada pihak PT. KIG untuk melakukan penelitian. Kedua peneliti
akan mempersiapkan kuisioner kepada karyawan PT. KIG sebagai acuan untuk menjawab asesmen
corporate life cycle test dari adizes.com. Selanjutnya peneliti mempersiapkan pertanyaan untuk melakukan
wawancara kepada Top Managment di PT. KIG untuk menilai gaya manajerial (PAEI)
6) Pengumpulan data
Peneliti akan menjawab pertanyaan-pertanyaan asesmen corporate life cycle test sesuai dengan
jawaban terbanyak yang diberikan oleh karyawan. Kemudian peneliti mewawancarai petinggi PT. KIG guna
mengetahui keadaan gaya panajerial (PAEI) pada perusahaan.
7) Pengolahan data
Peneliti mengolah data dengan menginput jawaban kuisioner pada corporate life cycle test dari
adizes.com guna mengetahui di tahap siklus hidup mana PT. KIG berada. Kemudian peneliti akan mengkaji
jawaban-jawaban Top Managment perusahaan dan mencocokannya dengan indikator-indikator gaya
manajerial (PAEI) yang sudah dijabarkan.
8) Hasil pengolahan data
Peneliti mendapatkan hasil dari tiga cara tersebut dan menggunakannya sebagai acuan untuk
melihat potensi konflik yang akan terjadi.
9) Selanjutnya peneliti membuat kesimpulan dari penelitian ini, berdasarkan tujuan penelitian yang sudah
dirancang dan memberikan saran strategi yang diharapkan dapat diimplentasikan oleh PT. KIG.

Hasil dan Pembahasan
Identifikasi tahap kedewasaan

Setelah melakukan asesmen corporate life cycle pada website adizes.com dan melakukan observasi
selama enam hari kerja di perusahaan tersebut diketahui bahwa PT. KIG berada dalam fase Adolescence atau
masa kelahiran kembali. Pada fase ini perusahaan memiliki konflik dalam mempertahankan identitas dan
tujuan perusahaan kedepannya. Perusahaan saat ini memiliki kebijakan yang belum terformulasikan secara
baik dan sering berubah-ubah sehingga para pegawai bingung dengan apa yang harus dikerjakan dan apa yang
tidak boleh dikerjakan atau apa yang boleh dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan. Di sisi lain hal
tersebut mengidentifikasi kan bahwa fleksibiltas perusahaan ini masih lebih tinggi dibandingkan dengan
kontrolabilitas sehingga sesuai dengan teori dimana perusahaan yang berada di fase pre-prime. Selain itu
perusahaan ini juga memiliki konflik kewenangan diantara jajaran direksi atau top management dengan para
supervisor atau middle management, hal ini mengakibatkan para pegawai kebingungan atas siapa yang
berwenang dan bertanggung jawab atas sebuah tugas. Lebih jauh hal ini dikhawatirkan menjadi masalah serius
jika kewenangan dilakukan secara tidak etis sehingga para pegawai kehilangan tujuan dan bahkan satu persatu
meninggalkan perusahaan.
Identifikasi Hasil PAEI dalam PT. KIG

Dari hasil penelitian diatas, gaya manajerial pada PT. KIG tidak selaras gaya manajerial perusahaan

dengan tahap Adolescence karena PT. KIG malah mengesampingkan aspek Administer dalam proses bisnisnya.

Hal ini menimbulkan konflik karena dari segi Entrepreneurship mereka siap mengambil resiko-resiko yang

terukur akan tetapi dengan lemahnya aspek Administer karyawan mengalami demotivasi karena belum mampu

mengejar apa yang menjadi mimpi para jajaran direksi.

Pada tahap ini juga PT. KIG justru memiliki kekuatan pada aspek Integrate, Namun pada tahap

Adolescence perusahaan dapat mengesampingkan aspek selain Administer dan Entrepreneur. Dengan

mengesampingkan aspek /ntegrate PT.KIG dapat fokus mengembangkan Administer dalam perusahaan

Tabel 2 Hasil Analisis PAEI

Indikator Identifikasi Life Cycle Ciri-ciri
Purpose (p) PT. KIG saat ini memiliki tujuan untuk | Adolescence | Pada tahap ini perusahaan
menjembatani potensi industri geospasial sedang mengesampingkan
melalui anak perusahaanya. Anak-anak fungsi purpose dan
perusahaan ini sudah memenuhi kebutuhan integrate karena terdapat
industri secara end to end solution mulai dari benturan pada Administer
penyediaan barang geospasial low to middle, dan Entrepreneur yang




middle to high dan jasa survey Selanjutnya
PT. KIG memiliki tujuan mengintegrasikan
anak-anak perusahaan ini dan ingin
berkontribusi banyak terhadap ekosistem
industri geospasial.

Administer (a)

Proses kerja di PT. KIG belum dikatakan
efektif untuk menerjang resiko-resiko yang
ingin diambil. Akan tetapi saat ini proses ini
sedang dianalisa dan mulai diperbaiki guna
mempersiapkan PT. KIG ke tahap
selanjutnya.  Persiapan  ini  meliputi
perbaikan sistem kerja, memperbaiki sistem
penggajian yang kurang adil, dan
mempersiapkan program latihan untuk
pegawai.

Entrepreneur

(E)

PT. KIG tidak takut mengambil resiko.
Pengambilan resiko ini didasarkan oleh
keberanian dan rasa percaya diri perusahaan
karena masih terbilang agile. Selain itu
terdapat mitigasi resiko agar kegagalan
sebuah resiko dapat ditekan. Lebih lanjut
perusahaan ini secara jangka pendek ingin
melakukan ekspansi melalui investasi dan
menstabilkan  anak-anak perusahaanya.
Sedangkan  target  jangka  panjang
perusahaan ini adalah menjadi holding
company yang tidak hanya di industri
geospasial tapi juga menjadi holding yang
multisectoral.

Integrate (I)

PT. KIG saat ini tidak kesulitan menemukan
pegawai yang kompeten akan tetapi saat ini
perusahaan sedang mencari cara agar
pegawai di sini dapat berkembang baik
secara kemampuan maupun karir. Pegawai-
pegawai di PT. KIG sangat fleksibel dan
terkadang harus siap mengerjakan sesuatu
diluar tanggung jawabnya. Hal ini dilakukan
tidak hanya dikarenakan perusahaanya yang
kecil tetapi juga agar pegawai-pegawai
disini dapat belajar banyak hal. Lebih lanjut
keadaan kebijakan di perusahaan saat ini
belum terformulasi dengan baik sehingga
karyawan maupun jajaran direksi masih
melanggar kebijakan yang dibuat. Saat ini
perusahaan  sedang  memformalisakan
kembali kebijakan tersebut agar menunjang
profesionalitas dan efektivitas kerja.

menjadi prioritas.
Terkadang pengambilan
resiko dan pengembangan
inovasi tidak selaras
dengan efektifitas
pegawai dan sistem kerja
perusahaan. (Adizes,
2004)




c¢. Analisis Potensi Konflik

Merujuk pada hasil analisis diatas ditemukan potensi konflik yang harus dipantau atau diselesaikan.
Pemantauan atau penyelesaian konflik ini bertujuan agar perusahaan siap menginjak ketahap selanjutnya
yaitu Prime, selaras dengan tujuan penelitian ini. Analisis potensi konflik ini menggunakan metode Root
Cause Analysis (RCA) karena metode ini cocok digunakan untuk pemecahan masalah secara jangka panjang

dan bukan hanya sekedar perbaikan kecil yang berpotensi terjadi kembali. Berikut potensi konflik PT. KIG:
1. Pegawai inti PT. KIG keluar (CLC)

Pegawai inti PT. KIG satu persatu keluar atau dikeluarkan karena tanggung jawab dan tugasnya
yang tidak jelas dan berubah-ubah. Pegawai inti ini meliputi jajaran direksi, manajer, dan karyawan yang
memiliki performa yang sangat baik. Kekurangan sumber daya manusia membuat PT. KIG sulit
menjalankan proses bisnisnya yang mengakibatkan PT. KIG tidak memiliki cukup sumber daya manusia

untuk bertahan.
2. Ketidak Jelasan Visi dan Misi Perusahaan (CLC)

Dengan peluang-peluang yang semakin banyak founder dan jajaran direksi berkonflik tentang
peluang mana yang harus diambil dan tidak diambil sehingga visi dan misi perusahaan semakin tidak

jelas.
3. Konflik yang terus ada yang menyebabkan turunnya motivasi (CLC)

Konflik yang terus ada membuat karyawan mengalami demotivasi dikarenakan tanggung jawab
yang semakin tidak jelas. Jika dibiarkan maka tidak hanya pegawai inti yang akan keluar akan tetapi

seluruh karyawan akan mencari peluang baru di perusahaan lain yang arah dan tujuannya lebih jelas.
4. Sistem kerja dan karyawan belum siap untuk memenuhi mimpi Founder (PAEI)

Dengan banyaknya peluang yang ada Founder sangat siap untuk mengambil resiko tanpa
mempertimbangkan kesiapan sumber daya yang ada di perusahaan sehingga karyawan dinilai tidak

melakukan tugasnya dengan baik oleh founder.



Analisis Penyebab Konflik dan Identifikasi Solusi
Dari potensi konflik diatas selanjutnya ditentukan cara penyelesaian konflik yang efektif

menggunakan metode Root Cause Analysis (RCA). Metode ini memecahkan konflik menjadi gejala lalu
dipecahkan solusi menjadi kemungkinan penyebab lalu dipecah Kembali agar penyebab sebenarnya terlihat
sehingga solusi dapat diselesaikan dari akarnya. Flow chart yang peneliti gunakan akan digambarkan seperti
akar pohon dimana lingkaran berwarna merah adalah masalah, belah ketupat biru adalah gejala, persegi ungu
muda adalah kemungkinan akar penyebab, persegi jingga adalah akar penyebab yang sebenarnya, dan terakhir
adalah lingkaran hijau adalah solusi. Berikut flow chart Root Cause Analysis dari setiap potensi konflik yang

ada:
PEGAWAI INTI

=

Perlakuan Founder yang Gaji tidak
kurang baik tidak konsiten dapat bersaing|
leader kepada akan sistem dengan pasar
bawahannya yang dibuat kerja saat ini

Gambar 2 Rekomendasi Pemecahan Konflik ke-1
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Gambar 3 Rekomendasi Pemecahan Konflik ke-2

MIMPI FOUNDER TERLALU
BESAR UNTUK KEMAMPUAN
PERUSAHAN SAAT INI
Tidak dapat Founder yang
menimbang merusak
resiko dan sistem yang
peluang sudah dibuat
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Gambar 4 Rekomendasi Pemecahan Konflik ke-3



V. Kesimpulan dan Saran
a. Kesimpulan

Dari hasil dari penelitian kualitatif yang berjudul “Analisis Adizes’s Corporate Life Cycle PT. KIG dan

Strategi untuk Berada di Titik Terbaik” dapat disimpulkan bahwa:

1.

b. Saran

Saat ini Perusahaan berada di tahap adolescence (pAEi). Pada tahap ini perusahaan memiliki konflik
dalam mempertahankan identitas dan tujuan perusahaan kedepannya. Kondisi ini juga menjelaskan
pudar nya visi dan misi perusahaan sehingga para pegawai kebingungan tentang apa yang harus
dikerjakan dan siapa yang bertanggung jawab atas tugas tersebut. Selain itu pada tahap ini terdapat
konflik jajaran direksi tentang visi dan misi tersebut. Di sisi lain tahap ini tepat sebelum tahap terbaik
yaitu prime yang artinya jika perusahaan dapat mengatasi konflik dan permasalahan kedewasaan ini
perusahaan dapat naik tahap menjadi prime.

Dalam perusahaan ini terdapat benturan diantara gaya manajerial Administer dan Entrepreneur. Hal
ini berarti bahwa perusahaan sedang mengambil resiko atau peluang yang diinginkan sekaligus
memperbaiki proses bisnis secara bersamaan. Dengan kondisi ini perusahaan tidak dapat mengejar
target yang diinginkan karena proses kerja yang belum terformulasikan dengan baik.

Terdapat benturan kewenangan antara fop management dan pihak middle management yang
mengakibatkan kacaunya rantai komando dalam struktural. Oleh karena itu perusahaan sering
mengalami miskomunikasi antar level struktural.

Dari hasil analisa kualitatif tersebut terdapat potensi konflik yang akan dihadapi perusahaan. Konflik
pertama adalah kebijakan yang sering dilanggar, pegawai-pegawai yang keluar atau dikeluarkan,
rantai komando yang semakin kacau, dan salah satu antara pihak entrepreneur atau profesional
dikeluarkan.

Hasil potensi konflik akan dipecahkan menggunakan metode Root Cause Analysis (RCA). Metode
ini dipilih karena metode ini dapat meminimalisir konflik yang berulang sesuai saran dari buku
Managing Corporate Life Cycle oleh adizes yang menyebutkan bahwa pada tahap Adolescence
perusahaan harus fokus menyelesaikan konflik dengan asumsi jangka panjang dan bukan perbaikan

kecil.

Bedasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan, peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1.

Saran untuk PT Trans Armada Indonesia
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memiliki saran untuk perusahaan untuk

merealisasikan hasil Root Cause Analysis pada bab 4. Hasil tersebut dapat mengantarkan perusahaan
untuk naik ke tahap selanjutnya yaitu Prime sesuai dengan tujuan penelitian kualitatif ini. Jika ada
permasalahan atau konflik yang baru timbul dan tidak tercantum dalam penelitian ini, perusahaan
ini disarankan menggunakan metode Root Cause Analysis untuk memecahkan permasalahan
tersebut.

Saran untuk peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat meneliti korporasi

yang bergerak di industri selain operational holding. Peneliti juga mengharapakan agar penelitian



selanjutnya dapat membahas lebih dalam keadaan gaya manajerial dan implmentasi manajerial lebih
dalam melalui observasi yang lebih terperinci. Selain itu peneliti juga berharap agar dapat

memformulasikan strategi perusahaan untuk mempertahankan tahap Prime selama mungkin.
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